BAB III

ORGAN ULAR KOBRA SEBAGAI OBAT DALAM PANDANGAN
MASYARAKAT PERUUM RUUMI MULYO CANDI SIDOARTO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.

1.

Letak geografis, luas wilayah dan kependudukan.

Desa Perum Bumi Mulyo merupakan salah satu daerah yang ada
diwilayah Kelurahan Karang Tanjung kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo. Daerah ini memiliki luas wilayah 134, 640 Ha. Yang mana
terdiri dari 05 RW dan 26 RT. Kelurahan Karang Tanjung merupakan
dataran rendah sehingga banyak dijumpai persawahan. Batas wilayah
kelurahan Karang Tanjung kecamatan Candi adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara: Desa Sugihwaras, Desa Kedung Kendo.
2. Secbelah Selatan: Desa Ketegan, Desa Boro.

3. Sebdldh Bavat: Desa Kedondong.

>

Sebelah Timur: Desa Sumorame.

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu wilayah Indonesia yang
beriklim tropis, sehingga kabupaten Sidoarjo terdiri dua musim, yaitu
musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan biasanya terjadi pada
bulan November sampai bulan Mei. Sedangkan musim kemarau terjadi

pada bulan juni sampai bulan Oktober. Suhu minimum yang terjadi di
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wilayah Desa Karang Tanjung Kecamatan Palang Kabupaten Sidoarjo
rata-rata berkisar antara 27 sampai 32 Celcius.

Sedangkan luas wilayah Desa Karang tanjung kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo adalah 134,640 Ha dengan perincian sebagai berikut:
tanah Sawah dan Ladang 8,2 Ha, tanah jalan 6,3 Ha, bangunan umum 1,5
Ha, permukiman penduduk 49 Ha, perkuburan 0,7 Ha.

Dari data buku monografi Desa Karang Tanjung menunjukkan
sebagian besar Desa Karang Tanjung berpotensi beruupa tanah peertanian
dan lading. Namun keadaaan tersebut tidak mendorong niat warga untuk
bertani. Masyarakat Desa Karang Tanjung lebih memilih bekerja sebagai
karyawan dan wiraswasta. Ini artinya mayoritas penduduk Desa Karang
Tanjung bermatapencaharian sebagai karyawan atau wiraswasta.
Sehingga di esa Karang Tanjung banyak dijumpai pertokohan dan sangat
sepi ketika siang hari. Karena banyaknya penduduk yang bekerja di luar
kota sebagai karyawan (pegawai negri sipil, ABRI dll).!

Dari data yang tercatat dalam buku monografi Desa juga
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Karang Tanjung secara
keseluruhan kurang lebih 6388 jiwa pada bulan Desember 2011, dan

untuk lebih lanjutnya dapat dilihat dalam data jumlah penduduk di

! Heru, Wawancara, Rukun Warga Desa Karang Tanjung Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo, 27 Juni 2012.
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kelurahan Karang Tanjung Kecamatan Candi Sidoarjo banyak penduduk
dengan pembagian sebagai berikut:
a) Jenis kelamin.

1) Laki-laki: 2.987 Orang.

2) Perempuan: 3.401 Orang.

b) Usia.
Tabel I
No Usia Jumlah

[ 1 0-12 bulan 793 Orang

2 1-5 tahun 687 Orang

3 5-7 tahun 773 Orang
4 7-15 tahun 1066 Orang |
BE 15-56 tahun 974 Orang |

6 56 tahun keatas 2095 Orang

Jumlah 6388 Orang

 Data dari kantor Balai Desa Karang Tanjung
2. Topografi atau bentang lahan kelurahan Karang Tanjung hanya terdiri
dari dataran dengan luas wilayah 134, 640 Ha.
3. Orbitrasi (jarak dari pusat pemerintahan).
1. Jarak dari pusat pemerintah kecamatan: 2 KM.
2. Jarak dari Ibukota Kaabupaten: 9 KM.

3. Jarak dari Ibukota Negara: 805 KM.
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B. Kchidupan Keagamaan.

Penduduk Desa Karang Tanjung mayoritas beragama Islam, walaupun
ada yang masih belum menjalankan syariat Islam secara keseluruhan. Tingkat
pemahaman Islam dapat diketahui dengan adanya kegiatan-kegiatan
masyarakat yang berhubungan dengan keagaman seperti jamaah yasinan dan
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya’. Kegiatan-kegiatan terscbut ada yang
dilakukan satu minggu satu kali, dua minggu sekali dan juga ada yang
dilakukan tiap hari seperti TPQ. Adapun kegiatan-kegiatan yang ada di Desa
Karang Tanjung adalah sebagai berikut:

1. Tahlil rutin yang diadakan oleh masyarakat setempat. Dengan
pengelompokannya menurut RT atau RW masing-masing

2. Jami’iyah yang diadakan olch remaja masjid.

3. Yasinan yang diadakan oleh sebagian RT atau RW masing-masing.

4. Diniyah yang diadakan oleh remaja masjid.

Dalam rangka meningkatkan ibadah masyarakat, Desa Karang Tanjung
membangun beberapa sarana ibadah yang berfungsi untuk menunjang
kegiatan kerohanian warga Desa terscbut. Adapun sarana kcagamaan yang

ada di Desa Karang Tanjung dapat dilihat pada table dibawah ini:

2 Aee, Wawancara, RT Blok C3 Perum Bumi Mulyo, 27 Juni 2012.
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Tabel II
NO Sarana Ibadah Jumlah
1 | Masjid 4
2 [ Musholah 12
3 | Gereja -

" Data dari Kantor Balai Desa Karang Tanjung
Di lihat dari sarana prasarana yang ada dan kegiatan-kegiatan keagamaan
di atas penulis menyimpulkan bahwa tingkat religius masyarakat Desa
Karang Tanjung Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo sudah cukup baik.
Karena terlihat adanya beberapa masjid dan mushollah yang jumlahnya
lumayan banyak. Namun tetap saja Desa ini tidak bisa dikatakan Desayang
memiliki sisi religius yang tinggi. Karena dengan jumlah sarana ibadah yang

tak sebanding jika dibanding luas wilayah Desa tersebut.

C. Keadaan Sosial Ekonomi.

Penduduk Desa Karang Tanjung dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari sebagian besar bekerja dalam bidang karyawan (pegawai negeri
sipil, ABRI, swasta) dan bidang wiraswata seperti pedagang.

Akan tetapi, perlu diketahui bahwa perlu diketahui bahwa sawah dan
lading yang berada di Desa Karang Tanjung tidak seluruhnya milik penduduk

Desa Karang Tanjung itu sendiri, melainkan ada juga yang milik penduduk
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lain Desa. Berikut ini adalah data mengenai mata pencaharian Desa Karang

Tanjung dengan table sebagai berikut:

Tabel III
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah

1 | Pegawai Negeri Sipil 74 Orang

2 | ABRI 483 Orang
[ 3 | Swasta 1.190 Orang

4 | Wiraswasta 67 Orang

5 | Tani 160 Orang

6 | Pertukangan 27 Orang

7 | Buruh Tani 80 Orang

| 8 | Pensiunan 55 Orang

9 |[Jasa 30 Orang
Jumlah 2166 Orang

Data dari Kantor Balai Desa Karang Tanjung
Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk menunjang perekonomian
mereka ini dapat ditengarai dengan adanya moblitas para penduduk untuk
mencari pekerjaan-pekerjaan di luar Desa sebagai karyawan, pedagang dii.
sehingga juga dapat disimpulkan penghasilan terendah sampai tertinggi dari
penduduk Desa Karang Tanjung Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo

sebagai berikut:
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Tabel IV
NO Penghasilan Jumlah
1 | Terendah Rp. 1000,000
2 | Tertinggi Rp. 4000,000 |
| 73 | Rata-rata Rp. 1500,000 |
= L

Data dari Balai Desa Kar?n“g_ -Tanjung

Dan berikut ini juga data mengenai klasifikasi tingkat taraf kehidupan

masyarakat Desa Karang Tanjung untuk memenuhi kebutuhannya sehari-

hari.
Tabel V
'NO Taraf Kehidupan Jumlah
1 | Miskin 364 KK
| 2 | Mampu 1802 KK
I Jumlah

Data dari Kantor Balai Desa Karang Tanjung

D. Keadaan Sosial Pendidikan.

Dilihat dari keadaan soaial pendidikan, masyarakat Desa Karang

Tanjung suda tergolong masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang

cukup tinggi. Karena banyaknya jumlah pendidikan yang dipilih oleh

masyarakat. Bahkan tak jarang yang melanjutkan kejenjang yang lebih

tinggi, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



1. Lulusan pendidikan Umum.

Adapun Tingkat pendidikan penduduk di Kelurahan Karang
Tanjung Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo tersebut mulai dari

sekolah dasar (SD) sampai dengan sarjana Strata-3. Untuk lebih lanjutnya

lihat pada table dibawah ini:

Tabel VI
['No Uraian Jumlah

1 | Taman kanak-kanak 240 Orang
2 | Sekolah dasar 248 Orang
3 | SMP/SLTP 147 Orang
4 | SMA/SLTA 112 Orang
5 | Akademi/ D1-D3 75 Orang
6 | Sarjana S1-S3 43 Orang

Jumlah 865 Orang

Data dari kantor Balai Desa Karang Tanjung

2. Lulusan Pendidikan Khusus.

Yang dimaksud dengan pendidikan khusus di sini adalah lembaga

pendidikan yang terfokus hanya pada satu bidang, atau dengan kata lain

pendidikan yang dilatar belakangi oleh agama:




Tabel VII
No | Uraian Jumlah
1 | Pondok Pesantren 12 Orang
2 | Madrasah 62 Orang
3 | Pendidikan keagamaan 13 Orang
4 | Kursus/ keterampilan 20 Orang
Jumlah 107 Orang

Data dari kantor Balai Desa Karang Tanjung

3. Prasarana Pendidikan.

Tabel VIII

No Jenis Prasarana Ada/ Tidak Ada | Jumlah
I |[TK Ada g
2 [SD 1T Ada 1
3 | SMP/SLTP Tidak Ada 0
4 |[SMA/SLTA Tidak Ada 0
5 | Universitas Tidak Ada 0

i Jumlah 4

Dari kantor Balai Desa Karang Tanjung
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E. Pandangan Masyarakat Perum Bumi Mulyo Terhadap Organ Ular Kobra Sebagai

Obat.

1. Aktifitas pembuatan ramuan ular kobra.

Sebelum mengetahui bagaimana proses pembuatan ramuan

ular kobra, terlebih dahulu yang harus diketahui adalah apa itu yang
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dimaksud dengan ramuan ular kobra. Adapun yang dimaksud dengan
ramuan ular kobra pada skripsi ini adalah semacam ramuan
tradisional yang biasa disebut jamu oleh masyarakat Jawa. Namun
ramuan ini berbeda dengan jamu yang terkesan pahit dan baunya yang
sangat khas. Menurut data dari konsumen yang telah penulis
wawancarai, bahwasannya ramuan ular kobra disini sama sekali tidak
terasa pahit atau bau.’ Menurut konsumen meminum ramuan ular
kobra sama halnya meminum air putih. Hanya saja warnanya agak
kemerah-merahan. Warna kemerah-merahan ini dikarenakan warna
darah yang ikut dicampur kedalam ramuan tersebut. Namun dalam
meminum ramuan ular kobra ini ada satu larangan (tarak=bahasa
Jawa) yang tidak boleh dilanggar oleh si peminum. Larangan tersebut
adalah si peminum ramuan tidak boleh mengkonsumsi es dalam satu
hari sekalipun hanya air dingin. Namun apabila si peminum ramuan
ular kobra terlanjur mengkonsumsi es tidak membawa efek berat,
hanya saja hasil dari ramuan tersebut kurang maksimal.

Untuk proses pembuatan ramuan ular kobra sangatlah mudah
hanya membutuhkan keberanian yang besar. Karena dalam proses
pembuatan ramuan ular kobra kita bersentuhan (memegang) langsung

dengan reptil yang bisanya sangat mematihkan. Apabila seseorang

* Reza, Wawancara, Karang Tanjung, 29 Juni 2012,
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tidak memiliki keberanian dan keahlian tertentu bisa-bisa seseorang
akan terkena patokan reptil mematikan tersebut. Dalam proses
pembuatan ramuan ini barang-barang yang harus dipersiapkan adalah
arak, air rendaman tangkur buaya, jeruk nipis. Semua itu hanya
digunakan sebagai campuran ramuan ular kobra. Semua itu di campur
kedalam ramuan untuk menghilangkan rasa pahit dan bau amis.
Sedangkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembuatan ramuan
ular kobra adalah pisau besar (berang=bahasa jawa), alat penjepit
yang digunakan untuk menjepit kepala ular kobra agar tidak
mematok.® Alat penjepit ini terbuat dari kayu yang kurang lebih
panjangnya 50 Cm dan lebarnya 8 cm. Setalah semua peralatan sudah
lengkap, barulah ular di potong kepalanya. Setelah itu darah ular
tersebut dimasukkan ke dalam cangkir yang sudah berisi campuran-
campurannya yaitu dengan cara ekor ular diangkat ke atas. Cara ini
dilakukan agar darah dapat mengalir dan tidak tersisa. Setelah itu
barulah ular dikuliti untuk diambil empedu dan sum-sum.’

Adapun pcngambilan empedu dan sum-sum dilakukan dengan
cara sebagai berikut: setelah ular dikulliti lalu organ bagian dalam

ular dikeluarkan untuk diambil empedunya. Setelah diambil

empedunya tinggal di gunting ujung dari empedu, dan kemudian

4 Muniono, Wawancara, Perum Bumi Mulyo, 2 Juli 2012.
3 M Zaen, Wawancara, Perum Bumi Mulyo, 29 Juni 2012,
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cairan empedu dimasukkan kedalam cangkir yang berisi campuran-
campuran dan darah ular kobra. Setelah empedu dimasukkan, langkah
terakhir adalah pengambilan sum-sum ular kobra. Pengambilan sum-
sum dilakukan dengan cara tubuh ular di tekuk-tekuk menjadi
bebarapa bagian. Lalu tinggal diambil sum-sum ular tersebut dengan
menggunakan tusuk steril yang terbuat dari besi. Kemudian barulah
dicampur dengan perasan air jeruk nipis.

Semua ramuan diatas hanya digunakan untuk penyakit-
penyakit yang sudah parah. Sedangkan ramuan yang digunakan untuk
penyakit yang belum terlalu parah, penjual menyediakan empedu
yang dikeringkan atau empedu kapsul dan juga minyak ular. Untuk
pembuatan empedu yang dikeringkan sangatlah mudah. Sectelah ular
diambil organ bagian dalamnya, lalu kemudian empedu dijemur
dibawah terik sinar matahari hingga kering. Setelah itu barulah
dimasukkan kedalam kemasan. Sedangkan untuk empedu yang kapsul
empedu hanya dimasukkan kapsul saja. Hal ini dilakukan penjual
untuk mengantisipasi pembeli yang tidak terlalu berani menelan
empedu secara lansung. Untuk minyak ular sendiri dibuat dari lemak-
lemak ular yang terdapat dalam organ ular kobra bagian dalam.

Lemak-lemak tersebut dimasak diatas api yang tidak telalu besar.
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Setelah lemak mencair tinggal dimasukkan kedalam botol steril yang

telah disediakan untuk dikemas dan di jual kepada konsumen.

2. Pandangan masyarakat tentang pengobatan menggunakan ramuan
ular kobra.
Adapun pandangan masyarakat tentang pengobatan dengan
menggunakan ramuan ular kobra adalah sebagai berikut:

a) Untuk komentar masyarakat Perum Bumi Mulyo tentang
pengobatan dengan menggunakan ramuan organ ular kobra adalah
sebagai berikut: Seperti yang dikatakan oleh beberapa warga
Perum Bumi Mulyo sebagai berikut: “mboten nopo-nopo, wong
namine mados tomboh waras niku ngeh sak nemune. Lah nek
nemune ramuan ulo ngeh yok nopo male”® ini adalah hasil
wawancara penulis yang di dapat saat memwawancarai nenek
Mah asal Nganjuk 69 tahun. “twhan itu memberikan penyakit
mesti ada obatnya, mungkin saja ramuan ular kobra itu salah satu
obat dari penyakit tersebur”’ ini adalah salah satu pendapat
responden Perum Bumi Mulyo yang bernama bapak Sutaji umur
38 tahun. Lain juga kata pak Heru yang menjabat sebagai RW

Perum Bumi Mulyo “yang namanya obat itu kan bermacam-

§ Mah, Wawancars, Perum Bumi Mulyo, 29 Juni 2012.
7 Sutaji, Wawancara, Peram Bumi Mulyo, 27 Juni 2012.
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macam, ada obat tradisional dan kimia. Lah mungkin ramuan ular
kobra itu yang merupakan obat tradisional. Jadi ya ndak apa-apa,
efek sampingnya juga sama saja” ® sedangkan kata bu ami 40
tahun yang memang lagi duduk bersama dua cucunya sore itu
mengatakan “yo ndak apa-apa mbak kan untuk obat, daripada
meninggal kan kasian™ sepertinya ibu ini tidak mau ambil pusing
tentang apakah itu halal dan haram. Yang terpenting untuk ibu ini
adalah nyawa bisa tertolong.

b) Sedangkan pandangan sebagian warga Surabaya tentang
pengobatan dengan menggunakan ramuan ular kobra adalah
sebagai berikut: “kalau menurut saya ya mbak, pengobatan
dengan ramuan seperti iti kok kayaknya gak suci ya. Terus saya
juga gak terlalu percaya tentang pengobatan seperti it ini
adalah komentar Hj. Patrem 63 Tahun. Dari pendapat ibu Patrem
dapat dilihat bahwa ibu ini memang kurang percaya dengan
pengobatan menggunakan ramuan ular kobra. Akan tetapi tak
sedikit pula orang yang percaya akan khasiat ramuan ular kobra
seperti yang di katakan oleh ibu Ti 60 tahun “dulu suami saya

kena penyakit diabetes basah yang sudah parah, awalnya saya

® Heru, Wawancara, Ketua RW, Perum Bumi Mulyo, 27 Juni 2012.
® Ami, Wawancara, Perum Bumi Mulyo, 26 Juni 2012,
' patrem, Wawancara, Lidah Wetan, 1 Juli 2012.
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kurang percaya akan pengobatan yang menggunakan ramuan-
ramuan tradisional. Tapi akhirnya saya coba juga, wong saya
sudah berobat kemana saja. Tapi alhamdulillah tiga bulan udah
sembuh”"" Responden yang ketiga adalah ibu Sundarsih 42 tahun
“Tuhan itu menciptakan semua yang ada di dunia ini pasti ada
manfaatnya. Lah tuhan menciptakan ular pasti juga ada
manfaatnya.mungkin saja manfaatnya itu ya buat obat bagi
manusia. Tapi asalkan udah berusaha berobat kemana-mana
dulu.”* ibu ini percaya akan khasiat ramuan ular kobra. Karena
memang ibu ini pernah membuktikan sendiri. Lain juga komentar
dari Eni 23 tahun “kan ada perbedaan pendapat para ulama’
tentang pengobatan dengan menggunakan ramuan ular kobra
tersebut, lah itu tergantung indvidu yang akan menggunakannya.
Kalau dia jijik ya haram kalau tidak ya halal’."® Sedangkan
kometar saudari Siti Lisah 23 Tahun sebagai berikut “ya gak
papa, yang namanya obat itu semua diperbolehkan. Asalakan si
peminum mempercayai dan telah mengetahui langsung akan

kebenaran khasiat pengobatan tersebut”.

"'Ti, Wawancara, Lidah wetan, 30 Juni 2012.
2 Sundarsih, Wawancars, Lidah Wetan, 30 Juni 2012.
3 Eni, Wawancara, Lidah Wetan, 30 Juni 2012.
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¢) Yang terakhir adalah responden dari sebagian warga Sidoarjo. Ini

adalah pendapat bapak Dhofir 57 tahun yang memang kebetulan

tokoh agama di salah satu Desa di Sidoarjo, beliau mengatakan

“ya boleh-boleh saja, asalkan dengan niat untuk obat. Terus kalau

udah sembuh dari penyakit yang di derita ya gak boleh

menggunakan lagi. Lo tetap menggunakan itu haram namanya® \*
Penulis menyimpulkan bahwa bapak Dhofir berpendapat
membolehkan dalam penggunaan ramuan ular kobra untuk
pengobatan asalkan tidak melampaui batas. Dan masih ada juga
yang membolehkan tentang penggunaan ramuan ukar kobra,
seperti yang dikatakan bapak Markasan umur 62 tahun “waktu itu
usia saya sekitar 47an, saya divonis kcna diabetes. Akhirnya saya
coba periksa Kesana kemari tapi hasilnya kurang maksimal,
Akhimya saya dapat berita tentang pengobatan ini dari
selembaran kertas. Jadi menurut saya pengobatan dengan ulaar
kobra itu ya boleh-boleh saja. Asalkan memang benar-benar ada
Yang pernah membuktikan bahwa ramuan itu major atau mujarab
dan tidak membahayakan ”.’Sedangkan menurut mas Ibnu 23
tahun “ya tidak apa-apa semua obat pada dasamya semua obat

bagaimanapun bentuknya ya tidak apa-apa. Asalkan tujuannya

1 Dhofir, Wawancara, Ngelom, 1 Juli 2012.
15 Markasan, Wawancara, Ngelom, 30 Juni 2012.
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memang untuk obat”"'®

adapun komentar yang dari saudara hari
wahyudi usia 24 tahun mengatakan sebagai berikut “pengobatan
dengan menggunakan organ ular kobra boleh juga tuh, meskipun
saya belum pernah mencoba atau membuktikan langsung khasiat
dari ramuan tersebut, tapi saya sudah mempercayai khasiatnya.
Kenapa? Karena biasanya pengobatan dengan menggunakan
ramuan-ramuan itu lebih manjur, karena saya saya pernah
membuktikan ramuan cacing yang dimasukkan kapsul untuk obat
typhus. Tapi masih banyak masyarakat yang tidak melirik
pengobatan-pengobatan seperi ini. Mungki karena masih ilegal
dan tidak terjamin kebersihannya. Terlebih masyarakat muslim
yang masih mempertanyakan keharaman dan kechalalan dari
pengobatan-pengobtan seperti ini. Padahal agama Islam itu kan

7 Lain halnya dengan

tidak menyulitkan suatu kaummnya.
mbak Badriyah 24 Tahun ini “kalau menurut saya sich gak papa,
karepa Tuhan itu kan Maha tahu. Jadi ngapain di pekek susah.
Kalau emang pengobatan menggunakan ramuan ular kobra itu

Yyang baik kenapa gak digunakan. Itu malah yang mempersulit dan

menyakiti diri sendiri, dan itu juga dibenci oleh agama’®® mbak

' Tonu, Wawancara, Madura 30 Juni 2012.
' Hari, Wawancara, Lampung, 2Juli 2012,
8 Yayak, Wawancara,Sidoarjo, 23 Juli 2012.
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ini bias mengatakan seperti ini karena dia juga menderita penyakit
TBC, dan dia juga menggunakan ramuan-ramuan seperti ini.

Dari keterangan di atas terlihat jelas bahwa lebih banyak
masyarakat yang mempercayai khasiat ramuan ular kobra. Dari
beberapa masyarakat yang penulis wawancarai, mereka membolehkan
pengobatan dengan menggunakan ramuan ular kobra. Mayoritas
alasan masyarakat yang membolchkan, dikarenakan untuk
pengobatan. Sekalipun ada beberapa responden yang tidak
mengetahui alasan diperbolehkannya pengobatan menggunakan
ramuan ular kobra. Akan tetapi ada beberapa responden juga yang
mengetahui alasan dan batasan-batasan diperbolehkannya pengobatan
menggunakan ramuan ular kobra. Dari keterangan yang dipaparkan
oleh bebrapa responden diatas, penulis menyimpulkan bahwa
mayoritas penduduk mempercayai dan membolehkan pengobatan

dengan menggunakan ramuan organ ular kobra.



64

3. Pandangan masyarakat tentang hukum jual beli organ ular kobra

sebagai obat.

No Hukum Alasan

| Halal Karena merupakan obat dan
tidak lagi menjijikkan.
Harganya lebih murah dari pada
obat-obat dari resep
dokter.(menurut pembeli).
mudah dicari (di dapatkan).
efek sampingya juga sama
dengan pengobatan ilmiah.

2 Haram karena terbuat salah satu

campuran ramuan terbuat dari
darah.

Karena termasuk binatang
buas..

Tidak ada lebel halal dari MUI.
Tidak jelas kesuciannya.

Menjijikkan.




3 Tidak Tahu

L B S !

= Bingung dalam mentukan halal

dan haram. Dikarenakan

apabila diharamkan tapi itu
digunakan sebagai obat, yang
dapat membantu
kelangsunggan hidup
seseorang. Namun apabila di
halalkan itu termasuk darah
yang sudah jelas dilarang oleh
agama, sangat menjijikkan dan

tidak suci.
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